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Inovasi jenis kapal muncul
begitu cepat. Serupa dengan
batik, kapal tradisional memiliki
potensi untuk dikembangkan
sekaligus sebagai ikhtiar
merawat warisan budaya
sebagal bangsa pelaut.
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atahari sudah semakin terik ke-
tika Kapal Putri Mayang Madu
berhasil berlayar dengan gagah
di Pelabuhan Paciran, Lamongan, Jawa
Timur. Sebelumnya kapal inl sempat kan-
das dan urung melaut karena pasang
alr laut tak mampu mengangkat badan
kapal.

Di atas geladak Kapal Putri Mayang
Madu, para siswa SMKN 3 Buduran, Si-
doarjo, Jawa Timur berdiri dengan pose
yang tak kalah gagah dengan kapal yang
mereka tumpangl. Ada raut bangga di
wajah mereka meski lelah tak sepenuh-
nya bisa ditutupi.




"‘Bangga sekali karena selama ini ha-
nya bisa mendesain kapal di kertas. Seka-
rang bisa merealisasikan desain menjadi
kapal yang nyata. Pengalaman langsung
INl Membuat saya merasa lebih percaya
dirl dengan kompetensi yang saya mili-
ki,” kata Nur Afifah.

Ifa begitu Nur Afifah biasa disapa ha-
nyalah satu dari 31 siswa SMKN 3 Buduran
yang terlibat dalam proyek pembangun-
an Kapal Putri Mayang Madu. Ifa juga
menjadi satu darienam perempuan yang
turut serta dalam proyek monumental
tersebut. “Saya bertugas merancang de-
sain interior untuk kapalnya,” kata Ifa.

Keterlibatan Ifa dalam pembangunan
Kapal Putri Mayang Madu setelah sekolah
tempat Ifa belajar ditunjuk Direktorat
SMK, Direktorat Jenderal Pendidikan Vo-
kasi untuk membangun dan merevitali-
sasl kapal tradisional. Revitalisasi kapal
tradisional dilakukan dalam rangka men-
dukung program Revitalisasi Jalur Rem-
pah yang digagas Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kemendikbudristek.

Bukan Kapal Kayu Biasa

Kapal Putri Mayang Madu merupa-
kan gabungan antara Kapal tradision-
al ljon-ljon khas Paciran dan Kapal Gela-
tik dari Madura. Kapal l[jon-ljon sendiri




telah ditetapkan sebagal Warisan Bu-
daya Tak Benda (WBTB) dan menjadi
kapal kebanggaan warga Desa Kan-
dang Semangkon, Paciran, Lamongan,
Jawa Timur. Dalam catatan sejarah,
jon-ljon juga berperan penting dalam
penyelamatan korban pada peristiwa
tenggelamnya Kapal Van der Wijck di pe-
rairan Lamongan pada tahun 1921.
Meskipun merupakan kapal kayu tradi-
sional, kapal buatan anak SMK ini diran-
cang modern. Ada panel surya yang
terpasang di atas ruang kemudi untuk
keperluan elektrifikasi kapal. Perangkat
navigasl juga ada berupa Passive Radar
Reflector untuk keamanan berlayar.




Ekosistem Merdeka Belajar
Keberhasilan membangun kapal-kapal
tradisional berteknologi modern oleh
SMKN 3 Budurantidaklepasdariprogram
SMK Pusat Keunggulan Skema Pema-
danan Dukungan (SMKPKSPD). Program
INl berhasil mengolaborasikan SMKN 3
Buduran dengan PT Tunas Maritim Glo-
bal dan Rosyid College of Arts and Mari-
time Studies. Kolaborasi apik tersebut
berdampak langsung pada penguasaan
kompetensi para siswa.

Kepala SMKN 3 Buduran, Eko Budi
Agus Supriatna mengatakan bahwa eko-
sistem Merdeka Belajar yang tercipta
pada proyek revitalisasi ini membuat sis-
wa bisa menggaliilmudariberbagai sum-
ber ilmu. “Siswa kami bahkan bisa meng-
gall iIlmu dari warga lokal yang memang
merupakan para perajin atau pembuat
kapal kayu,” kata Eko.

Siswa kami bahkan bisa
menggali ilmu dari warga
lokal yang memang
merupakan para perajin
atau pembuat kapal kayu.

Eko Budi Agus Supriatna, Kepala SMKN 3 Buduran



Kapal Putri Mayang Madu memang di-
buat galangan kapal rakyat di Desa Kan-
dang Semangkon. Selama proses pem-
buatan, Eko Budi melihat ada interaksi
yang saling menguntungkan antara sis-
wa dan masyarakat, baik secara teknolo-
gl maupun dalam interaksi keseharian
siswa yang “mondok” di Paciran.

“Jadi tidak hanya kompetensi yang
semakin mereka kuasal. Soft skills sis-
Wa Juga terasah. Mereka belajar tentang
team work, problem solving, dan berko-
munikasi dengan warga,” kata Eko Bud..

Menurut Eko Budi, pembuatan kapal
tersebut memang didukung penuh oleh
warga setempat. Mereka senang anak-
anak muda mau membuat dan meles-
tarikan kapal tradisional yang menjadi
kebanggaan warga desa selama ini.
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Masih Potensial

Kapal kayu telah menjadi bagian dari
perjalanan sejarah Indonesia sebagal
pangsa pelaut. Hingga saat ini pun kapal
Kayu masih banyak digunakan masyara-
kKat. Selain digunakan oleh para nelayan,
kapal-kapal kayu juga masih banyak di-
gunakan sebagail alat transportasi antara
pulau-pulau kecil.

Penggunaan kapal kayu dinilai memi-
liki sejumlah keunggulan. Salah satunya
adalah waktu pakai yang lebih lama jika
dibandingkan dengan kapal-kapal non
kayu sepertifiberglass maupun kapal ber-
bahan lain seperti baja atau aluminium.

Peneliti dari Rosyid College Art and
Maritime Studies, Samodra, mengatakan
bahwa kapal kayu bisa memiliki waktu
pakal hingga 50 tahun. Sementara kapal
jenis fiber atau bahan logam lain seperti
besi atau baja hanya mampu bertahan
sekitar 10 hingga 20-an tahun.

“Sepanjang pembuatannya benar, ka-
pal kayu itu lebih awet. Kalau kapal baja
Iitu 20 tahun sajasudah mulai keroposdan
Kapal fiberglass berpotensi mencemari
INgkungan,” kata Samodra yang ikut ter-
Ibat langsung dalam pembuatan Kapal
Putri Mayang Madu.

Menurut Samodra, sebagal negara ma-
ritim yang memiliki luas lautan lebih be-




Sepanjang pembuatannya
benar, kapal kayu itu lebih
awet. Kalau kapal baja

itu 20 tahun saja sudah
mulai keropos dan kapal
fiberglass berpotensi
mencemari lingkungan.

Samodra, Peneliti dari Rosyid College Art
and Maritime Studies

sar dari daratan, penguasaan teknologi
di bidang perkapalan termasuk pengem-
bangan pusat produksi kapal memang
sangat penting. Kapal kayu sudah men-
Jjadi bagian dari sejarah maritim di Indo-
nesia dan menjadl tumpuan bagl para
nelayan selama ini.

Masih tingginya potensi kapal kayu,
setidaknya bisa dilihat dari data statis-



Ukuran Utama Kapal :

Panjang Seluruhnya (LOA): 12,85 m
Panjang Antar Garis Tegak (LBP): 11,10 m
_ebar kapal: 4,00 m

Tinggl kapal: 1,65 m

Bobot kapal: 15 GT

Kecepatan: 7 knot sampal 9 knot
Total kapasitas tanki BBM: 500 liter
Kapasitas kapal: 15 orang

Daya muat: 7,5 ton kargo
Daya Jelajah 1x isi BBM: 800 mile










Jawa Timur

259.621

Maluku

193.756

Sulawesi Selatan

153.654

Sumatra Utara

137.735

Jawa Tengah

134.971

Sulawesi Tenggara

122.091

Kepulauan Riau

102.520




tik Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP). Berdasarkan statistik KKP, jumlah
nelayan di Indonesia cenderung mening-
kat setiap tahunnya. Pada tahun 2021,
jumlah nelayan yang ada di seluruh In-
donesia mencapal 5.178.519 juta. Angka
tersebut meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya, yakni 5.088.320 juta.

Dari jumlah tersebut, 2.359.264 juta
orang di antaranya merupakan nelayan
tangkap. Mereka membutuhkan kapal
dengan berbagal jenis dan ukuran un-
tuk menangkan ikan, menangkap cumi,
udang, dan sebagainya. Penggunaan kapal
kayu pun masih cukup populer di kalangan
mereka selain kapal-kapal [ainnya.

Dalam perkembangannya, lanjut Sa-
modra, kapal-kapal kayu tidak hanya di-
manfaatkan oleh para nelayan. Penggu-
naan kapal kayu juga banyak digunakan
untuk mendukung aktivitas pariwisata.
Misalnya, penggunaan kapal Pinisi pada
wisata di Labuan Bajo dan Raja Ampat.

“Sentra industri pembuatan kapal kayu
di Kabupaten Batang malah dikembang-
kan menjadil kawasan edukasi wisata ba-
hari galangan kapal kayu,” kata Samodra.

Masih menurut Samodra, berdasarkan
penelitian yang ia lakukan, sentra-sentra
Industri galangan kapal rakyat masih sa-
Nngat potensial untuk dikembangkan. Be-



berapa sentra pembuatan kapal kayu se-
perti di Pekalongan, Batang, dan Sarang
(Rembang) hingga Madura malah masih
aktif dan produktif hingga saat ini.

Di sepanjang pantai utara Jawa Timur,
mulai dari Gresik hingga kawasan Bron-
dong di Lamongan juga masih banyak
dijumpal sentra-sentra pembuatan kapal
rakyat ini. Pemandangan serupa juga di
sepanjang pantai selatan Jawa Timur se-
perti Situbondo dan Banyuwangi.

"Ada salah satu maestro kapal kayu di
Kandang Semangkon itu sangat produk-
tif. Dia bisa memproduksi enam buah
kapal dalam satu tahun,” kata Samodra.

Tidak hanya di Pulau Jawa, sentra-sen-
tra kapal kayu tradisional juga masih
ditemukan di Bagansiapiapl, Bulukumiba,
Bira, Mandar, hingga Flores. Di Lombok,
sejumlah industri galangan kapal rak-



yat bahkan banyak memproduksi kapal-
kapal kayu pesanan dari Australia.

Berbasis teknologi sederhana yang
diperoleh secara turun temurun, para
perajin kapal kayu tersebut membangun
kapal-kapal kayu dengan berbagal ukur-
an dan kegunaan. Proses pembuatan
kapal juga melibatkan SDM-SDM lokal
yang menjadikan industrigalangan kapal
rakyat ini menjadi industri padat karya
dan mampu menggerakkan ekonomi
masyarakat sekitar.

‘DI Kandang Semangkon proses pem-
buatan kapal kayu itu melibatkan bebera-
pa tim sekaligus. Ada tim untuk membuat
lambung kapal, tim untuk pengecatan
kapal, tim untuk permesinannya. Jadi sa-
Nngatpadatkaryadansecarasosialekonomi
INl sangat berdampak pada masyarakat
sekitar,” kata Samodra.

Tidak hanya menyerap banyak tenaga
kerja, iIndustri galangan kapal kayu juga
pada dasarnya memerlukan tenaga ker-
Ja dengan skills yang tinggi dan spesi-
fik. Keterampilan pembuatan kapal kayu
cenderung tidak bisa digantikan dengan
teknologi mesin layaknya industri pem-
buatan kapal non kayu.

“Kalau hariini ada yang keluar, akan su-
lit carl gantinya karena pembuatan kapal
kayu itu sebenarnya high technology dan



Perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam memperoleh
pendidikan dan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensinya.

kompetensi yang diperlukan juga sangat
spesifik,” kata Samodra.

Oleh karena itu, Samodra sangat me-
Nnyambut balk kolaborasi siswa dan ma-
hasiswa vokasi dalam membuat kapal
kayu tradisional. Dari kegiatan tersebut
diharapkan akan melahirkan SDM-SDM
yang bisa membangun kapal-kapal kayu
dan menguasal teknologi.

“Jadi nanti perahu kayu nelayan yang
selama Ini hanya dikerjakan oleh peng-
rajin, nantinya akan mendapat sentuhan
engineer dari vokasl ini,” kata Samodra.
Semoga
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